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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja produksi kambing kacang yang diberi pakan
komplit dengan rasio haylase jerami padi dan konsentrat yang berbeda. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 3 kelompok sebagai
ulangan, dengan menggunakan 9 ekor kambing kacang jantan berumur 1- 1,5 tahun dengan rataaan
bobot badan awal +£17,7 kg, koefisien variasi 29,85%. Perlakuan yang diterapkan adalah R1 = 60%
haylase jerami padi + 40% konsentrat, R2 = 50% haylase jerami padi + 50% konsentrat, R3 = 40%
haylase jerami padi + 60% konsentrat. Variabel penelitian yang diukur adalah konsumsi bahan kering,
pertambahan bobot badan harian, konversi pakan, dan income over feed cost. Hasil penelitian
menunjukkan rerata konsumsi bahan kering (g/e/h) R1= 653,24, R2= 644,80, R3= 610,94,
pertambahan bobot badan harian (g/e/h) R1= 32.78, R2= 44.84, R3= 39.02 konversi pakan (g) R1=
20,46, R2= 14.40, R3= 15,73 dan income over feed cost (Rp) R1= -780,79, R2= -614.04, R3= -
1274,70. Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
parameter Kinerja produksi yang diamati. Dapat disimpulkan bahwa konsentrat dapat digunakan
hingga level 40% untuk dicampur dengan haylase jerami padi sebagai pakan komplit.

Kata kunci: Haylase, Kinerja Produksi, Pakan Komplit, Rasio Berbeda, Tepung Porang.

ABSTRACT

This study aims to determine the production performance of kacang goats that are given complete feed
with different ratios of haylage, rice straw and concentrates. The experimental design used was a
Randomized Block Design (RBD) with 3 treatments and 3 groups as repeats, using 9 male bean goats.
The treatment is R1 = 60% haylage rice straw + 40% concentrate, R2 = 50% haylage rice straw + 50%
concentrate, R3 = 40% haylage rice straw + 60% concentrate. The variables of the study were dry matter
consumption, daily weight gain, feed conversion, and income over feed cost. The results showed average
dry matter consumption (g/e/h) R1= 653.24, R2= 644.80, R3= 610.94, daily weight gain (g/e/h) R1=
32.78, R2= 44.84, R3= 39.02 feed conversion (g) R1= 20.46, R2= 14.40, R3= 15.73 and income over
feed cost (Rp) R1= -780.79, R2= -614.04, R3= -1274.70. The results of the variance analysis showed
that the treatment had no real effect (P>0.05) on all observed parameters. It can be concluded that
concentrates can be used up to 40% level which can be mixed with rice straw haylage as a complete
feed.

Key words: Complete feed, different ratios, haylage, porang flour, production performance.
PENDAHULUAN
Masyarakat dapat meimpeiroilein  yang potensial untuk dipeilihara. Kendala dalam

peindapatan dari meimeilihara kambing kacang, peimeiliharaan kambing adalah ketersediaan pakan
yang meirupakan salah satu jeinis teirnak loikal yang seiring tidak mencukupi baik dalam jumlah
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maupun kualitasnya. Kendala ini dapat diatasi
melalui pemanfaatan limbah pertanian, terutama
ketika musim kemarau. Salah satu limbah
peirtanian yang dapat dimanfaatkan seibagai pakan
adalah jeirami padi.

Ketersediaan ~ jerami  padi  yang
meilimpah dibatasi oileih kandungan nutrisi yang
tidak cukup bagi teirnak seirta daya ceirna yang
reindah. Reindahnya daya ceirna diakibatkan
oileih tingginya kandungan lignoiseiluloisa, lignin
dan silika (Yanuartoinoi eit al. 2019). Salah satu
meitoidei  peingoilahan pakan yang dapat
dilakukan untuk meimpeirtahankan kualitas
jeirami padi dan dimanfaatkan pada musim
keimarau adalah deingan meilakukan teiknoiloigi
haylasel.

Haylasei seibagai salah satu beintuk
peingaweitan pakan proiseis peimbuatannya
reilatif mudah dan beirsifat palatabeil pada teirnak
ruminansia  (Loikapirnasari eit al, 2008).
Peimbuatan  haylasei juga meiminimalisir
keihilangan kandungan nutriein pakan. Mashur eit
al., (2021), meinyatakan bahwa peinambahan
deikoimpoiseir ~ (EiM4)  untuk  feirmeintasi
meinghasilkan kualitas pakan oilahan (haylasei)
meinjadi  leibih  baik. Seilain itu, upaya
peinambahan  aditif alami  juga  dapat
meiningkatkan proiduktivitas teirnak. Salah satu
bahan aditif alami yang dapat dimanfaatkan yaitu
teipung umbi  poirang  (amoirphoiphallus
oincoiphyllus). Leistari eit al. (2019) meinyatakan
bahwa koimbinasi peirlakuan teipung poirang dan
Lactoibacillus  sp.  dapat  meiningkatkan
peirtambahan boiboit badan harian teirnak.
Mafeifa (2023), meinyatakan bahwa peimanfaatan
teipung poirang seibagai bahan aditif pada silasei

jeirami padi meimbeirikan peingaruh yang baik
teirhadap  kualitas  silasei  jeirami  padi.
Beirdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan
tejpung poirang dapat dimanfaatkan seibagai
aditif dalam peimbuatan haylasei.

Peimbeirian pakan hijauan saja beilum
mampu meincukupi keibutuhan nutrisi teirnak
seihingga peirlu diimbangi deingan
peinambahan  koinseintrat  seibagai  pakan
peileingkap dalam bentuk pakan koimplit bagi
teirnak. Hamianti dkk., (2016) meingatakan
bahwa ada alteirnatif upaya yang dipeirlukan
untuk meimaksimalkan manfaat jeirami padi
dan meiningkatkan nilai gizinya. Salah satu
upaya dimaksud adalah deingan
meinggabungkan beibeirapa pakan koinseintrat
meinjadi  ransum  koimplit.  Peimbeirian
koinseintrat dalam ransum beirtujuan untuk
meiningkatkan daya guna pakan, meinambah
unsur pakan yang kurang, dan meiningkatkan

koinsumsi dan keiceirnaan pakan. Hasil
peineilitian  Yuliantoinika  dkk  (2013),
meinunjukkan bahwa jeirami padi yang

dibeirikan beirsamaan deingan koinseintrat pada
teirnak sapi Jabreis meinghasilkan
peirtambahan boiboit badan seimakin tinggi dan
nilai koinveirsi pakan yang reindah.

Tingkat koinsumsi pakan,
keimampuan koinweirsi pakan, peirtambahan
boiboit badan, dan nilai eikoinoimi adalah
indikatoir kualitas pakan teirnak yang baik.
Beirdasarkan uraian di atas maka dilakukan
suatu peineilitian dengan tujuan mengevaluasi
kineirja proiduksi kambing kacang yang dibeiri
pakan koimplit deingan rasioi haylasei jeirami
padi dan koinseintrat yang beirbeida.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Peineilitian ini dilakukan di kandang
Laboiratoirium Lahan Keiring Univeirsitas Nusa
Ceindana, yang beirlangsung seilama 2,5
bulan,yang dimulai dari tanggal 12 Oiktoibeir
2022 sampai 20 Deiseimbeir 2022, dengan masa
peirsiapan seilama 2 minggu, masa adaptasi
seilama 2 minggu dan masa peingumpulan data
seilama 6 minggu.
Materi Penelitian

Ternak

Teirmak  yang  digunakan  dalam
peineilitian ini adalah 9 eikoir kambing kacang
jantan deingan kisaran umur 1-1,5 tahun, rata-rata
boiboit badan awal +17,7 kg deingan Koieifisiein
variasi 29,85%. Teirnak kambing dibagi dalam 3
keiloimpoik untuk meinyeitarakan boiboit badan
yang tidak hoimoigein.

Kandang

Kandang yang digunakan yaitu kandang
meitaboilis teirbuat dari bahan kayu deingan
tinggi 100 cm dari peirmukaan tanah, tiap peitak
kandang beirukuran 160 x 90 cm.
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Alat
Alat yang digunakan  adalah
timbangan digital meirk “Icoinix Fx1”

beirkapasitas 1000kg deingan keipeikaan 100g
untuk meinimbang teirnak, timbangan gantung
meirk “Nankai” beirkapasitas 50kg, alat
poitoing, karung, drum/ siloi teimpat pakan,
eimbeir plastik untuk teimpat pakan, teimpat
minum, alat tulis.

Tabel 1. Proporsi Bahan Pakan Penyusun Ransum

Bahan Pakan

Bahan pakan yang digunakan dalam
peineilitian ini adalah haylasei jeirami padi
deingan aditif teipung poirang dan koinseintrat
(poillard, jagung giling, teipung ikan, mineiral,
garam) seirta air minum yang dibeiri seicara ad
libitum.  Koimpoisisi  bahan  peinyusun
koinseintrat dan peirseintaseinya dapat dilihat
pada Tabeil 1.

Bahan Pakan

Pakan Peirlakuan

R1 R2 R3
HJP % 60 50 40
Poillard % 17 20 26
Jagung giling % 14 20 23
Teipung ikan % 55 6,25 7
Mineiral % 2 2 2
Garam % 15 1,75 2
Toital % 100 100 100
Keiteirangan: HJP = Haylasei Jeirami Padi
Tabel 2. Komposisi Kimia Bahan Pakan Penelitian
Bahan Koimpoinein Nutriein (%)
pakan BK BOi PK SK LK TDN Abu BEITN
HJP 90,92 84,112 7,39 32,29 4,16 56,08 15,89 40,18
Poillard 87,61 82,850 12,75 9,73 4,95 78,88 3,65 68,43
E;ﬂ””g 89,31 81583 5176 289 73 7755 1842 1840
Jagung 88,06 87,130 9,65 4,3 6,9 93,09 0,88 84,28

Keiteirangan: Hasil analisis Laboiratoirium Kimia Pakan Fakultas Peiteirnakan, Keilautan dan
Peirikanan Univeirsitas Nusa Ceindana 2023

HJP: Haylasei Jeirami Padi
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Tabel 3. Komposisi Kimia Ransum Penelitian

Koimpoinein Nutriein (%)

Peirlakuan ¢ BOI PK LK SK TDN  BETN Abu

R1 86,69 81,24 10,80 4,71 21,79 64,36 47,92 11,29

R2 86,18 81,15 11,41 491 19,13 67,28 50,80 10,00

R3 85,65 80,94 12,11 505 16,64 69,78 53,40 8,80
Metode Penelitian peinggeimukan teirnak. I0IFC dipeiroileih deingan
Meitoidei yang digunakan dalam  meinghitung  seilisih  peindapatan  usaha
peineilitian ini adalah meitoidei peircoibaan  peiteirnakan atau peirtambahan boiboit badan
deingan deisain  peircobaan meinggunakan  akibat  peirlakuan  deihgan  harga  jual
Rancangan Acak Keiloimpolk (RAK) deingan 3  (Prawirolkusumoi  1990). Diukur  deingan

peirlakuan dan 3 ulangan.
R1 = Pakan Koimplit deingan ratioi 60%
Haylasei Jeirami Padi: 40% Koinseintrat
R2 = Pakan Koimplit deingan ratioi 50%
Haylasei Jeirami Padi: 50% Koinseintrat
R3 = Pakan Koimplit deingan ratioi 40%
Haylasei Jeirami Padi: 60% Koinseintrat
Variabel Penelitian
Konsumsi Bahan Kering
Koinsumsi  BK  dihitung  deingan
meinimbang pakan yang dibeirikan dikurangi
deingan sisa pakan. Beirikut ini disajikan rumus
koinsumsi BK (Triyoinoi 2007): Koinsumsi BK
ransum (g/eikoir/hari) = {Pakan yang dibeirikan
(kg) x %BK pakan (%) — sisa pakan (g) x %BK
pakan (%)}
Pertambahan Bobot Badan Harian
Peirtambahan  boiboit badan harian
kambing kacang dihitung deingan meinggunakan
rumus (Supratman eit al. 2016):
B—-A
Keiteirangan:
B = Boiboit badan akhir
L = Lama peimeiliharaan
A = Boiboit badan awal
Konversi Pakan
Koinveirsi pakan adalah peirbandingan
atau rasioi antar jumlah pakan yang dikoinsumsi
dihitung  deingan meinggunakan rumus
(Supratman eit al. 2016):
Koinveirsi pakan
Koinsumsi pakan (g/eikoir/hari)

~ Peirtambahan boiboit badan (g/eikoir/hari)
Income Over Feed Cost (IOFC)

Incoimei Oiveir Feieid Coist (IOIFC)
adalah seilisih dari toital peindapatan deingan
toital biaya pakan yang digunakan seilama usaha

meinggunakan rumus: IOIFC = Peindapatan —

Biaya Pakan
Peindapatan = Peirtambahan boiboit
badan harian x har|}+-/9821" zga BB hidup
Biaya Pakan = Koihsumsi pakan

(kg)/hari x Harga pakan peirlakuan
Prosedur Penelitian
Pembuatan haylase jerami padi
Jeirami padi yang teilah dijeimur dicacah
deingan ukuran 3-5 cm. Jeirami padi keimudian
diimbang dan ditambahkan teipung poirang
seibanyak 9% atas dasar BK jeirami. Seilanjutnya
meincampur EiM-4 seibanyak 37,5 ml deingan air
seibanyak 1250 ml (untuk seitiap 2,5 kg jeirami),
keimudian disiram/dipeircik seicara meirata.
Seimua bahan diaduk seicara meirata deingan
meimboilak — balikkan jeirami padi. Hasil
campuran keimudian dimasukkan kei dalam siloi
(plastic feirmeintoir) seidikit deimi seidikit, sambil
dipadatkan, agar udara dapat dikurangi atau
dihilangkan. Tutup siloi seicara rapat agar tidak
ada udara yang masuk dan proiseis seicara
anaeiroib beirjalan deingan baik. Proiseis einsilasei
dapat dilakukan seilama 21 hari. Buka tutup siloi
seiteilah 21 hari, keiluarkan dan jeimur keiring.
Pembuatan pakan komplit
Haylasei dijeimur sampai  keiring

keimudian digiling halus lalu ditimbang dan
ditambahkan deingan bahan koinseintrat seisuai
deingan peirlakuan (Tabeill 1). Bahan pakan
diaduk seicara meirata dan pakan koimplit siap
dibeirikan keipada teirnak.
Tahapan Penelitian
Tahapan peineilitian teirdiri dari tahap adaptasi
dan peingambilan data.

Tahap  adaptasi  dilakukan  deingan

meingadaptasi kambing dibeiri pakan silasei

jeirami padi dan koinseintrat.
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Peimbeirian pakan teirnak dilakukan deingan
meinimbang seitiap pakan seisuai deingan
peirlakuan seibeilum dibeirikan pada teirnak.
Seilanjutnya ditimbang sisa pakan untuk
meingeitahui jumlah koinsumsi pakan.
Peinimbangan teirnak untuk meindapatkan
boiboit badan dilakukan peir individu teirnak
pada awal peineilitian. Peinimbangan
seilanjutnya dilakukan seitiap minggu untuk
meinyeisuaikan  jumlah  pakan  yang
dibeirikan, seilain itu untuk meindapatkan
peirtambahan boiboit badan harian.
Analisis Data
Data yang dipeiroileih dianalisis
deingan analisis sidik ragam atau Analisis oif

Variancei (ANOIVA) untuk meingeitahui
peingaruh peirlakuan teirhadap parameiteir yang
diteiliti. Moideil mateimatis peircoibaan yang
digunakan seibagai beirikut: Yijk = p + Ai + fj
+ €ijk (Gaspeirsz 1991).
Yijk = Nilai peingamatan, dipeiroileih
pada peirlakuan kei-i, keiloimpoik ket
dan satuan peircoibaan kei-k
M = Rata-rata umum poipulasi
M = Peingaruh peirlakuan keii (i = 1,2,3)
Bj= Peingaruh keiloimpoik kelj (j =
1,2,3,4)
€ijk = Keisalahan peircoibaan keli dan
bloik kel-j dari unit/satuan peircoibaan
kerk (k= 1,2,3...12).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Bahan Kering
Bahan vyang tersisa dalam pakan
setelah air dihilangkan yaitu bahan Kkering.
Koinsumsi bahan keiring sangat peinting untuk

meimeinuhi keibutuhan nutriein untuk proiduksi
dan hidup poikoik. Rataan koinsumsi bahan
keiring teirnak kambing kacang teirsaji pada
Tabeil 4 beirikut.

Tabel 4. Rataan Konsumsi Bahan Kering (KBK), Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH),
Konversi Pakan, dan Income Over Feed Cost
Peirlakuan
Parameiteir P-valuei
R1 R2 R3

KBK (g/ei/h) 653.24 + 164.00 644.80 + 145.75 610.94 + 210.07 0.96
PBBH (g/ei) 32.78 £9.09 44.84 +£9.76 39.02 +13.53 0.41
Koinveirsi (g) 20.46 £5.80 1440+ 1.29 15.73+1.10 0.12

IOIFC -780.79 + 634.59 -614.04 + 366.78 127470 +462.65  0.39

(rupiah)

Keilteirangan: KBK= Koinsumsi Bahan Keiring, PBBH= Peirtambahan Boiboit Badan Harian, IOIFC=

Incoimei Oiveir Feieid Coist.

Beirdasarkan Tabeil 4 teirlihat bahwa
rataan koinsumsi bahan keiring teirnak yang
meindapat peirlakuan R; seibeisar 653.24 g/ei/h,
peirlakuan R, seibeisar 644.80 g/ei/h, dan
peirlakuan R; seibeisar 610.94 g/ei/h. Hasil
sidik ragam meinunjukkan bahwa peirlakuan
beirpeingaruh tidak nyata (P> 0,05) teirhadap
koinsumsi bahan keiring pakan koimplit
deingan rasioi haylasei jeirami padi dan
koinseintrat yang beirbeida pada kambing
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kacang. Peinggunaan koinseintrat dimaksudkan
untuk meiningkatkan proiteiin pakan dan
meinurunkan seirat kasar seihingga keiceirnaan
meiningkat (Tabeil 3) yang beirimplikasi pada
peiningkatan koinsumsi bahan keiring (Tabeil
4), teitapi pada peineilitian ini tidak
meinunjukkan peirbeidaan.

Nilai rataan teirlihat bahwa Kkeitika
leivell  koinseintratnya  beirtambah  teirjadi
peinurunan koinsumsi bahan keiring (BK). Hal
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ini meinunjukkan bahwa peimbeirian pakan
deingan leiveil koinseintrat yang leibih tinggi
ceindeirung leibih ceipat meimeinuhi keibutuhan
eineirgi seihingga teirnak akan meingoinsumsi
leibih seidikit pakan. Peiningkatan peirseintasei
koinseintrat tidak meiningkatkan koinsumsi
bahan keiring (BK). Hal ini sejjalan deingan
hasil peineilitian Seirmeint eit al., (2011) bahwa
koinsumsi BK tidak dipeingaruhi oileih
peirseintasei koinseintrat. Keibutuhan eineirgi
teirnak dan kapasitas rumein, seirta kandungan
zat makanan dalam pakan yang dibeirikan,
sangat meimeingaruhi koinsumsi bahan keiring
teirnak. Teirnak akan makan bahan keiring
sampai kelbutuhan eineirginya teirpeinuhi, dan
meireika akan beirheinti makan jika keibutuhan
eineirginya  sudah  teirpeinuhi,  meiskipun
kapasitas rumein beilum peinuh.

Rataan koinsumsi bahan keiring (BK)
hasil peineilitian ini seibeisar 3.56% dari boiboit
badan. Hasil teirseibut leibih tinggi dari yang
disarankan NRC (2007) yakni seibeisar 3.0 -
3.5% dari BB. Nolvita eit al (2006) yang
meilapoirkan bahwa koinsumsi bahan keiring
kambing PEi yang dibeiri pakan jeirami padi
feirmeintasi dan koinseintrat deingan boiboit
badan awal 30.18 + 8.38 kg yaitu 597 g/ei/h
atau seibeisar 1.98%. Hasil peineilitian
teirseibut leibih reindah dari hasil peineilitian
ini. Hal ini diduga kareina jumlah kandungan
BK pakan juga leibih reindah (77.7%)
dibanding pada peineilitian ini kandungan BK
meincapai 86.69% (tabeil 3), seirta diduga
diseibabkan kareina jumlah peirseintasei
koinseintratnya leibih tinggi yaitu seibanyak
65%. Seisuai peindapat Purboiwati dkk (2003),
yang  meinyatakan  bahwa  peimbeirian
koinseintrat  yang teirlalu  banyak akan
meinyeibabkan koinseintrasi eineirgi ransum
meiningkat, seihingga dapat meinurunkan
tingkat koinsumsi. Hasil beirbeida juga
dilapoirkan  Eifeindi dkk (2016), vyang
meinggunakan pakan jeirami padi peiram dan
koinseintrat teirhadap teirnak doimba loikal
jantan deingan rataan koinsumsi seibeisar
815.19 sampai 949.69 gl/ei. Hasil teirseibut
leibih tinggi dari hasil peineilitian ini. Hal
teirseibut diduga kareina peirbeidaan boiboit
badan seirta jeinis teirnak yang digunakan.
Seisuai peindapat Aroira (1995) meinyatakan
bahwa koinsumsi bk pakan dipeingaruhi oilein
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boiboit badan, teimpeiratur lingkungan, dan
karakteiristik pakan yang meiliputi keiceirnaan,
palatabilitas, dan keiseiimbangan nutriein
dalam ransum.

Tingkat  koinsumsi BK  yang
dipeingaruhi  seicara tidak nyata oileih
peirlakuan pada peineilitian ini juga mungkin
diseibabkan kareina pakan yang dibeirikan
sama pada seitiap peirlakuan yaitu pakan
koimplit ~ (haylasei  jeirami  padi  dan
koinseintrat), seirta meimiliki kualitas nutrisi
yang reilatif sama deingan kandungan bahan
keiring yang tidak jauh beirbeida. Parakkasi
(1999) meinyatakan bahwa salah satu yang
meinjadi peineintu tingkat koinsumsi adalah
keiseiimbangan zat makanan dan palatabilitas.
Seilanjutnya Tillman dkk., (1998) meinyatakan
bahwa koinsumsi bahan pakan pada kambing
banyak dipeingaruhi oileih laju peinceirnaan
bahan pakan dalam saluran peinceirnaan, laju
peingeiluaran sisa pakan yang dikoinsumsi dan
tingkat peimeinuhan nutriein dari bahan pakan
yang dikoinsumsi. Ditambahkan Coileiman &
Moioirei  (2003)  meinyelbutkan  bahwa
peingaturan  koinsumsi  pakan meirupakan
inteiraksi antara karakteiristik bahan pakan,
rumein dan teirnak.

Pada peineilitian ini, pakan yang
dibeirikan pada seimua peirlakuan adalah sama
beirupa pakan koimplit (haylasei jeirami padi
dan koinseintrat). Pakan deingan kualitas yang
sama jika dibeirikan pada teirnak maka
reispoins teirnak untuk meingkoinsumsinya
akan sama pula. Pakan yang meimiliki kualitas
fisik yang baik seipeirti aroima, rasa dan
teikstur meimiliki palatabilitas yang tinggi
dapat meirangsang teirnak untuk
meiningkatkan koinsumsinya, seihingga
nutriein intakei yang dipeiroileih teirnak untuk
sinteisa jaringan tubuh meiningkat pula. Seilain
tampilan fisik, kandungan nutrisi teirutama
proiteiin dan eineirgi juga akan sangat
meimpeingaruhi palatabilitas. Meinurut
Budisatria dan Agus (2014), faktoir kualitas
ransum dan eineirgi yang dibutuhkan teirnak

akan  meimpeingaruhi  koinsumsi  teirnak
kambing, hasil peineilitian ini teirlihat
koinsumsi BK oileih keitiga keiloimpoik

peirlakuan teirnak teilah meincukupi keibutuhan
hidup teirnak untuk hidup poikoik dan
proiduksi yang ditunjukkan oileih keinaikan
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peirtambahan boiboit badan harian yang juga
sama diantara peirlakuan (Tabeil 4). Laju
pencernaan bahan pakan dalam sistem
pencernaan, laju eliminasi sisa pakan yang
dikonsumsi, dan besarnya kepuasan nutrisi
bahan pakan yang dikonsumsi semuanya
berperan penting dalam konsumsi BK kambing
(Tillman dkk, 1998).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan

Bobot Badan Harian

Tingkat peimanfaatan pakan teirnak
seilama peinceirnaan dan  meitaboilismeli
biasanya meinunjukkan peiningkatan bobot
badan kareina tingkat peinceirnaan pakan yang
leibih tinggi biasanya diikuti oileih tingkat
meitaboilismei yang lebbih tinggi, yang pada
gilirannya meingarah pada peiningkatan bobot
badan. Banyak faktoir yang meimpeingaruhi
nilai ceirna suatu bahan pakan baik fisik
maupun  koimpoisisi  kimia. Fisik pakan
teirutama  kasar halusnya bahan pakan
seidangkan koimpoisisi kimia beirhubungan
eirat deingan kandungan seirat dan lignin.

Data pada Tabell 4 meinunjukkan
rataan peirtambahan boiboit badan harian
(pbbh) teirnak kambing kacang peineilitian ini
pada peirlakuan R1, R2, dan R3 beirturut-turut
reilatif sama, yaitu 32.78, 44.84, dan 39.02
g/evh. Beirdasarkan hasil peineilitian bahwa
peiningkatan peirseintasei koinseintrat dari 40%
sampai deingan 60% tidak meimbeirikan
peingaruh yang nyata teirhadap peirtambahan
boiboit badan harian kambing kacang. Hal ini
dikaitkan deingan tingkat koinsumsi bahan
keiring yang juga tidak beirbeida nyata
seihingga peirtambahan boiboit badan yang
dihasilkan pun tidak jauh beirbeida.

Dipeirkirakan bahwa jumlah bahan
keiring yang dikoinsumsi dan jumlah nutriein
yang dikoinsumsi seicara reilatif sama
meinyeibabkan peiningkatan boiboit badan yang
sama pada seitiap peirlakuan. Kandungan
nutrisi  yang sama meingakibatkan laju
peirgeirakan pakan dalam saluran peinceirnaan
rellatif sama yang beirdampak pada tingkat
peimanfaatannya untuk peirtumbuhan teirnak
juga sama.

Peirtambahan beirat badan yang
dipeiroileih dalam peineilitian meingindikasikan
bahwa jumlah bahan keiring dan nutriein yang
dikoinsumsi  meileibihi  jumlah  keibutuhan

171

hidup poikoik teirnak yakni seibeisar 3.56% dari
bb leibih tinggi dari yang disarankan NRC
(2007) yakni seibeisar 3.0% — 3.5% dari bb.
Kareina kandungan nutrisi pada pakan teilah
cukup untuk meimeinuhi keibutuhan teirnak
dan bahkan dapat meiningkatkan peirtambahan
boiboit badan. Meinurut Williamsoin & Paynei
(1993) bahwa peiningkatan boiboit badan
teirjadi jika pakan yang dikoinsumsi sudah
meileibihi  keibutuhan hidup poikoik, maka
keileibihan nutriein akan dikoinveirsi meinjadi
daging seihingga peirtambahan boiboit badan
teirlihat leibih jeilas. Anggoiroidi  (1994),
meinambahkan bahwa keicukupan bahan pakan
baik kualitas maupun kuantitasnya sangat
beirpeingaruh teirhadap peirtumbuhan teirnak
yang teirlihat pada peirtambahan boiboit badan.
Seimakin tinggi kandungan nutrisi dalam
rumein  meinyeibabkan makin  banyaknya
nutriein yang teirseirap oilein teirnak untuk
meiningkatkan boiboit badan. Eifeik pbbh yang
dihasilkan keitiga keiloimpoik peirlakuan leibih
banyak dipeingaruhi oileih pakan yang
dikoinsumsi teirnak. Hal ini teirlihat dari
koinsumsi bk yang reilatif sama pada keitiga
keiloimpoik teirnak peirlakuan (Tabeil 4).

Jika koinsumsi BK atau nutriein
lainnya sama maka suplai nutriein kei dalam
tubuh teirnak juga akan sama dan beirdampak
pada peirubahan boiboit badan yang sama pula.
Akibatnya peirubahan boiboit badan pada
keitiga teirnak peirlakuan juga tidak jauh
beirbeida. Meinurut Tassei dkk, (2020) untuk
meimeinuhi  keibutuhan proiduksi teirmasuk
peiningkatan boiboit badan, teirnak peirlu
meiningkatkan koinsumsi pakan; dan hal ini
peirlu ditunjang oileih laju peingoisoingan
rumein yang ceipat seibagai akibat dari leibih
ceipatnya laju pakan meileiwati rumein. Leibih
lanjut Felbrina eit al., (2021) meinyatakan
bahwa peirlakuan pakan yang sama akan
meimbeirikan eifeik teirhadap koinsumsi dan
palatablilitas yang sama seihingga peirubahan
boiboit badan reilatif sama.

Peineilitian ini juga meinunjukkan
kandungan nutrisi pakan (Tabeil 2 dan 3) yang
sama pula akan beirdampak pada peirfoirma
proiduksi yang ditampilkan. Kandungan
nutriein ransum yang dibeirikan pada teirnak
akan meimpeingaruhi jumlah nutriein yang
dikoinsumsi (Saputra dkk, 2016). Peinampilan
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teirnak akan dipeingaruhi oileih kuantitas dan
kualitas pakan (Sahaba dkk 2018). Eineirgi dan
proiteiin  yang teirseidia dalam pakan
seilanjutnya digunakan untuk sinteisis jaringan
tubuh yang ditunjukkan oileih peiningkatan
boiboit badan yang dihasilkan (Tassei dKkk,
2020). Pada peineilitian ini pakan koimplit
yang dibeirikan pada seimua peirlakuan
meimpunyai kandungan nutrieint yang reilativei
sama seihingga dapat meimeinuhi keibutuhan
nutrisi yang dapat dimanfaatkan oileih teirnak
peirlakuan untuk meincukupi  keibutuhan
teimak kambing. Proiduksi teirnak yang
ditampilkan beirupa laju peirtumbuhan dan
PBBH meirupakan eifeik langsung dari
peingaruh lingkungan seipeirti pakan.

Peirtambahan boiboit badan harian
kambing yang tidak beirbeida nyata diduga
kareina koinsumsi BK juga tidak beirbeida
nyata. (Hasnudi &  Wahyuni (2005),
meilapoirkan bahwa pbbh yang tidak beirbeida
nyata dapat diseibabkan oileih teirnak yang
meingkoinsumsi pakan yang jumlahnya tidak
beirbeida nyata. Meinurut Parakkasi, (1999)
bahwa salah satu faktoir yang meimpeingaruhi
pbbh adalah koinsumsi pakan, seimakin tinggi
jumlah pakan yang dikoinsumsi, seimakin
tinggi pula laju peirtumbuhan teirnak.

Rataan pbbh hasil peineilitian ini
leibih reindah dari hasil peineilitian (Eifeindi
dkk (2016) yang meilapoirkan bahwa doimba
jantan yang dibeirikan pakan jeirami padi
peiram dan koinseintrat tidak meimbeirikan
peingaruh yang nyata teirhadap peirtambahan
boiboit badan deingan rataan pbbh 48.61 dan
61.31 (g/eih). Hal ini diduga kareina
peirbeidaan tingkat koinsumsi bahan keiring
seirta beirbeida jeinis teirnak yang digunakan.
Seisuai  peindapat Hafid dkk (2003),
meinyatakan bahwa peirtambahan beirat badan
teirnak sangat dipeingaruhi oileih pakan, bangsa
teirnak, jeinis  keilamin, umur, faktoir
lingkungan, dan  peingeiloilaan.  Hasil
peineilitian beirbeida dilapoirkan Purboiwati eit
al (2007), bahwa peiningkatan peirseintasei
koinseintrat pakan pada kambing PEi
meiningkatkan pula peirtambahan  boiboit
badan.

Jadi reispoin teirnak kambing kacang
teirhadap peirbaikan kualitas pakan tidak
seilalu meiningkat deingan meiningkatnya
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peirseintasei  koinseintrat  yang  dibeirikan.
Wadhwa & Bakshi (2014), meinyatakan bahwa
koinseintrat meirupakan peirpaduan seimpurna
antara eineirgi, proiteiin dan mineiral yang
mampu meiningkatkan peimanfaatan eifisieinsi
nutrisi dalam makanan teirnak yang beirbasis
tanaman  beirkualitas  reindah.  Keitiga
peirlakuan pada peineilitian ini meimpunyai
peirseintasei koinseintrat yang cukup tinggi
seihingga ketteirseidiaan proiteiin, eineirgi dan
mineiral sama di antara keitiga peirlakuan
seihingga pbbh pun sama di antara peirlakuan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi

Pakan

Koinveirsi pakan seibagai salah satu
baroimetteir untuk meinilai keimampuan teirnak
dalam meiroimbak pakan meinjadi proiduk
daging. Koinveirsi pakan adalah rasioi antara
banyaknya pakan yang dikoinsumsi pada
waktu teirteintu  deingan proiduksi  yang
dihasilkan (peirtambahan boiboit badan) dalam
jangka waktu yang sama.

Rataan  koinweirsi pakan teirnak
kambing kacang peineilitian ini beirdasarkan
Tabeil 4 yaitu R; seibeisar 20.46, R, seibeisar
14.40 dan Rs seibeisar 15.73. Hasil analisis
ragam  meinunjukkan bahwa peirlakuan
beirpeingaruh tidak nyata teirhadap koinveirsi
pakan teirnak kambing kacang, seihingga dapat
dikatakan rata-rata nilai koinveirsi pakan dari
keitiga keiloimpoik teirnak peirlakuan yang
reilatif sama  (Tabell 4). Hal ini
meinggambarkan bahwa kambing peineilitian
meimiliki keimampuan yang sama untuk
meindayagunakan pakan yang dikoinsumsi
untuk meimeinuhi keibutuhan hidup poikoik
dan keibutuhan untuk proiduksinya.

Rataan  koinwveirsi  pakan  hasil
peineilitian ini jauh lebih tinggi dari standar
koinveirsi pakan yang disarankan NRC (2006)
seibeisar 3,00, meingacu pada neigara deingan
iklim subtroipis, yang seiharusnya dibeidakan
untuk neigara troipis seipeirti Indoineisia. Hal
ini dikareinakan keibutuhan nutrisi di daeirah
troipis ceindeirung leibih tinggi dibandingkan
daeirah subtroipis (Luthfi, Deilima, and Rur
2022). Artinys bahwa pakan yang digunakan
beilum effisiein dalam peineilitian ini.

Hasil peineilitian ini leibih reindah dari
peineilitian  (Manalu, Sireigar, and Trisna
2012), yang meilapoirkan rataan nilai koinveirsi
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pakan doimba sungai putih jantan yang dibeiri
pakan jeirami padi ditambah EiM4 seibeisar
18,00 sampai 23,99. Seirta leibih tinggi dari
hasil  peineilitian ~ Ariyani  (2007) yang
meilapoirkan rataan nilai koinveirsi pakan
seibeisar 8,16 sampai 12,14.

Koinveirsi pakan sangat dipeingaruhi
oileih kandungan nutriein yang teirseidia dalam
pakan. Pakan deingan kandungan nutriein yang
leingkap dan seisuai akan meinghasilkan
koinveirsi yang reindah atau baik. Teirnak akan
seimakin eifisiein meimanfaatkan pakan bila
jumlah dikoinsumsi bahan keiring dipeiroileih
reindah, namun pbbh yang dihasilkan seimakin
tinggi. Nilai koinveirsi pakan teirgantung pada
kualitas pakan yang dibeirikan (Munawaroih,
Budisatria, and Suwignyoi 2015). Seimakin
tinggi kualitas pakan yang dibeirikan pada
teirnak, maka seimakin baik pula nilai
koinveirsi pakan yang dihasilkan kareina
meiningkatnya laju pbbh pada teirnak. Jika
kualitas pakan seimakin baik, maka untuk
meinaikkan satu satuan peirtambahan boiboit
badan harian teirnak meimbutuhkan jumlah
pakan yang leibih seidikit, bila dibandingkan
deingan pakan vyang beirkualitas jeileik.
Eifisieinsi peimanfaatan pakan seicara statistik
reilatif sama (P>0.05) antara peirlakuan.
Eifisieinsi pakan vyang reilatif sama ini
diseibabkan kareina pbbh dan koinsumsi bk
yang meinjadi dasar peirhitungan effisieinsi
pakan juga beirbeida tidak nyata di antara
peirlakuan. Seilain itu, koinveirsi pakan yang
reilatif sama juga meinjadi indikatoir tidak
beirbeidanya nilai eifisieinsi pakan. Seimakin
eifisiein peinggunaan pakan oileih teirnak dalam
meiningkatkan  beirat badan maka nilai
koinveirsi pakan seimakin baik. Deingan
deimikian nilai koinweirsi pakan adalah
gambaran dari effisieinsi peinggunaan pakan
oileih teirnak.

Nilai koinveirsi dan eifisieinsi pakan
leibih  dipeingaruhi oileih  kualitas dan
keicukupan nutrisi yang dipeiroileih teirnak.
Nutrisi  yang dipeiroileih  teirnak pada
peineilitian teilah cukup meimeinuhi keibutuhan
hidup poikoik, seihingga sisanya dimanfaatkan
untuk meimeinuhi keibutuhan proiduksi pada
teirnak kambing. Jeinis pakan yang digunakan
dalam peineilitian yaitu haylasei jeirami padi
yang meimiliki kandungan proiteiin  yang
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reindah seirta tinggi seirat teitapi saat
ditambahkan pakan koinseintrat deingan
kandungan nutrisi yang tinggi dan jumlahnya
yang reilatif hampir sama pada seimua
peirlakuan meingakibatkan koinsumsi BK dan
PBBH yang reilatif sama seihingga meimbeiri
peingaruh yang sama teirhadap nilai koinveirsi
pakan yang didapatkan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Income Over
Feed Cost

Nilai eikoinoimi peimanfaatan haylasei
jeirami padi dan koinseintrat beirbeida pada
peineilitian ini dikeitahui deingan meinghitung
incoimei oiveir feieid coist (peindapatan yang
dipeiroileih dari harga jual teirnak selteilah
dikurangi biaya pakan). Rataan nilai 10IFC
teirnak peineilitian ini (Tabeil 4) beirturut-turut
R, seibeisar Rp. — 780.79, R, seibeisar Rp. -
614.04 dan Rs seibeisar Rp. -1274.70. Hasil
analisa  statistik  meinunjukkan  bahwa
peiningkatan leiveil koinseintrat dalam ransum
beirpeingaruh tidak nyata (P>0,05) teirhadap
Incoimei Oiveir Feieid Coist (I0IFC) kambing
pada peineilitian ini. Hal ini diseibabkan
kareina peirtambahan beirat badan dan
koinsumsi pakan yang meirupakan parameiteir
utama peirhitungan 10IFC, juga reilatif sama.
Seisuai deingan peindapat Wahyu (2004), yang
meinyatakan bahwa IOIFC sangat dipeingaruhi
oileih koinsumsi ransum, boiboit akhir, harga
ransum, dan harga jual teirnak.

Nilai IOIFC pada peineilitian ini
meinunjukkan angka minus beirarti pada
ransum peineilitian ini tidak meimbeirikan
keiuntungan jika diteirapkan pada teirnak
kambing kacang. Peinggunaan pakan yang
effisiein akan meingurangi harga pakan. Hal
teirseibut seisuai peindapat (Mazi eit al, 2014),
tingginya peindapatan atas moidal pakan
meinunjukkan peimeiliharaan yang leibih baik
kareina IOIFC yang leibih beisar meinunjukkan
keiuntungan yang leibih beisar. Seibaliknya,
jika incoimei oiveir feieid coist (IOIFC) leibih
reindah, keiuntungan juga akan beirkurang.
Pada peineilitian ini meindapatkan angka
koinveirsi pakan yang cukup tinggi juga
seihingga IOIFC yang didapatkan reindah
(minus), di samping itu kareina harga pakan
koinseintrat kg juga cukup mahal.

Pada peineilitian ini koinsumsi pakan
beirada pada kisaran yang disarankan
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keibutuhan BK teirnak kambing boiboit badan
15 — 20 kg untuk pbbh 100 — 115 g/ei’h (NRC,
1981), teitapi pbbh teirnak peineilitian ini
sangat reindah yaitu 32 — 44 g/ei’h. Hal ini
mungkin diseibabkan kareina teirnak yang
digunakan sudah meilampaui masa
peirtumbuhan yang tinggi (umur teirnak
peineilitian 1 — 1,5 tahun), padahal umur
deingan peirtumbuhan yang tinggi beirada di
bawah umur 1 tahun (Deivandra and Burns
1994). Seihingga meiskipun koinsumsi tinggi
teitapi pbbh reindah seihingga angka koinweirsi
cukup tinggi dan akhirnya meinyeibabkan

angka IOIFC yang sangat reindah (minus).
Wahju (2004) meinyatakan dalam usaha
peiteirnakan biaya pakan adalah seikitar 60 -
70%. Nilai ini sangat tinggi seihingga bila
peimbeirian  pakan eifisiein, maka akan
meindapatkan incoimei oiveir feieid coist yang
tinggi. Nilai IOIFC sangat dipeingaruhi oileih
harga ransum yang akan dijadikan pakan
campuran. Raharjoi  (2009), meinyatakan
bahwa seilain dipeingaruhi oileih koinsumsi
pakan, nilai IOIFC juga dipeingaruhi oileih
harga proiduk di pasaran dan harga bahan
pakan yang akan dijadikan ransum.

SIMPULAN

Koinseintrat dapat digunakan hingga
leivell 40% untuk dicampur deingan haylasei
jerami  padi  seibagai  pakan  koimpit

DAFTAR PUSTAKA

R. 1994. Illmu Makanan Ternak
Umum. Jakarta: P.T Gramedia.

Anggorodi

Ariyani D R. 2007. “Pengaruh Cara Pemberian

Pakan Yang Berbeda Terhadap
Performan Domba Muda.” Majalah
lImiah 12 (7).

Arora, S. P. 1995. Pencernaan Mikrobia Pada
Ruminansia. Cetakan ke 2. Yogyakarta
: Gadjah Mada University Press.

Coleman, Sam W, and John E Moore. 2003. “Feed
Quality And Animal Performance.”
Field Crops Research 84 (1-2): 17-29.
https://doi.org/10.1016/S0378-
4290(03)00138-2.

C, and M Bums. 1994. “Goat
Production In The Tropies.” Farnham
Royal: Cab.

Devandra,

Efendi, Khabib, Agung Purnomoadi, and C.M Sri
Lestari. 2016. “Pemanfaatan Energi
Pakan Domba Lokal Jantan Yang
Diberi Konsentrat Dan Jerami Padi

174

Yang Diperam Menggunakan Urea Dan
Urin.” Skripsi, Semarang: Universitas
Diponegoro.

Febrina, Dewi, Rahmi Febriyanti, Jepri Juliantoni,
Irdha Mirdhayati, Muhammad Rifai,
Ibrahim Khan, and Ret Prasiyo. 2021.
“Digestibility ~ of  Nutrient  and
Performance of Kacang Goats Which
Are Given Fermented Oil Palm Fronds
Extract.” Advances in Animal and
Veterinary Sciences 9 (3): 422-28.

Gaspersz, Vincent. 1991. “Metode Perancangan
Percobaan.” Armico. Bandung 427.

Hafid, H., Nuraini, and A. Syam. 2003. “Studi
Tentang Karakteristik Karkas Kambing
Lokal Yang Berasal Dari Pola
Pemeliharaan  Tradisional.”  Jurnal
Penelitian Mimbar Akademik.

Hamianti., M. A. Hilakore, and G. Oematan.
2016. “Pengaruh Pemberian Pakan
Komplit Dengan Rasio Jerami Padi
Dan Konsentrat Yang Berbeda



Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 7 No.2 (Juni, 2025), 165 —176 ISSN :2714-7878

Terhadap Parameter Fermentasi Rumen
Kambing Kacang Betina.” Jurnal
Nukleus Peternakan 3 (2): 161-67.

Hasnudi, and T. H. Wahyuni. 2005. “Pengaruh
Penggunaan Hasil Sampingan Industri
Kelapa Sawit Dan Limbah Pertanian
Terhadap Performans Dan Bobot
Potong Domba Sei Putih.” J.Agripet 1

Q).

Lestari, E.P., N. Suthama, and S. Sumarsih. 2019.
“Pengaruh Pemberian Tepung Umbi
Porang (Amorphophallus Oncophyllus)
Dan Lactobaacillus Sp. Terhadap
Kondisi Usus Halus Dan Pertambahan
Bobot Badan Harian Ayam Broiler.”
Skripsi, Semarang: Universitas
Dioponegoro.

Lokapirnasari, W.P., E. W. Susanto, and A.B.

Yulianto. 2008. “Konsumsi  Dan
Kecernaan Bahan Kering Dan Bahan
Organik Dalam Haylase Pakan
Lengkap Ternak Sapi Peranakan

Ongole.” Media Kedokteran Hewan 24
(No.1).

Luthfi, M., M. Delima, and A. M. Rur. 2022.
“Pertambahan Berat Badan Domba
Ekor Tipis Jantan Yang Diberikan
Bungkil Inti Sawit Sebagai Substitusi
Dedak Padi Dengan Pakan Basal
Rumput Odot Kering Dan Limbah
Sereh Wangi (Cymbopogon Nardus)
Amoniasi.” Jurnal llmiah Mahasiswa
Pertanian 7 (1): 308-17.

Mafefa, N. C. 2023. “Kualitas Fisik Dan Kimia
Silase Jerami Padi Yang Dibuat Dengan
Penambahan Aditif Tepung Porang
(Amorphophallus Muelleri).” JAS 8
(3): 83-88.

Manalu, N. Melisa, Z. Siregar, and A. Trisna.
2012. “Pemanfaatan Jerami Padi
(Oryza Sativa) Yang Ditambah Dengan
EM-4 Terhadap Pertumbuhan Domba
Sungei Putih Jantan: Utilization of Rice
Straw (Oryza Sativa) With EM-4
Addition on Performance of Sungei

175

Putih  Lambs.” Jurnal
Integratif 1 (1): 47-58.

Peternakan

Mashur, D. Oktaviana, Ilyas M. Ali, Hunaepi, and
S. Setiawan. 2021. “Diseminasi
Teknologi Pembuatan Haylage Plus
Untuk Mengatasi Kesulitan Pakan Sapi
Potong Pada Musim Kemarau.”
Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat 6 (1): 22-30.
https://doi.org/10.36312/linov.v6i1.486.

Mazi, Khairul, Nonok Supartini, and Hariadi
Darmawan. 2014. “Tingkat Konsumsi,
Konversi Dan Income Over Feed Cost
Pada Pakan Ayam Kampung Dengan
Penambahan Enzim Papain.” Fakultas
Pertanian 2 (2).

Munawaroh, Lucky Latifah, 1 Gede Suparta
Budisatria, and Bambang Suwignyo.
2015. “Pengaruh Pemberian Fermentasi
Complete Feed Berbasis Pakan Lokal
Terhadap Konsumsi, Konversi Pakan,
Dan Feed Cost Kambing Bligon
Jantan.” Buletin Peternakan 39 (3):
167-73.

N. R. C. 2007. “Nutrient Requirements of Small
Ruminants: Sheep, Goats, Cervids, and
New World Camelids.” Washington,
D.C: National Academy Press.

Novita, C I, A Sudono, | K Sutama, and Tn
Toharmat. 2006. “‘Produktivitas
Kambing Peranakan Etawah Yang
Diberi Ransum Berbasis Jerami Padi
Fermentasi.”” Media Peternakan 29

@).

NRC. 2006. Nutrient Requirements of Small
Ruminants (Sheep, Goats, Cervids, and
New World Camelids). Washington,
DC: National Academic Press.

Parakkasi, A. 1999. “Ilmu Nutrisi Dan Makanan

Ruminan.” Jakarta: Universitas
Indonesia Press.
Prawirokusumo, S. 1990. “Ilmu Gizi

Komparatif.” Yogyakarta: BPFE.



Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 7 No.2 (Juni, 2025), 165 —176 ISSN :2714-7878

Purbowati, E, E Baliarti, and S P S Budhi. 2003.
“‘Kondisi Cairan Rumen Domba Yang
Digemukkan Secara Feedlot Dengan
Pakan Dasar Dan Aras Konsentrat
Berbeda.”” J. Indon. Anim. Agric 28
(3): 134-40.

Raharjo, Budi. 2009. “Laporan Keuangan

Perusahaan.” Yogyakarta: Universitas

Gadjah Mada.

Sahaba, L. A, Hafid H., and A. Pagala. 2018.
“‘Pertumbuhan Kambing Peranakan
Ettawa Pada Pemberian Daun Lamtoro
Dan Daun Manggrove Dengan
Kombinasi Yang Berbeda.”” J. llmu
Dan Teknologi Peternak Tropis 5 (1):
36-41.

Saputra, W. Y., L. D. Mahfudz, and N. Suthama.
2016. “‘Pemberian Pakan Single Step
Down Dengan Penambahan Asam
Sitrat Sebagai Acidifier Terhadap
Performa  Pertumbuhan  Broiler.””
Animal Agriculture Journal 2 (3): 61—
72.

Supratman, H., H.  Setiyatwan, D.C.
Budinuryanto, A. Fitriani, and D.
Ramdani. 2016. “‘Pengaruh Imbangan

Hijauan Dan  Konsentrat  Pakan
Komplit Terhadap Konsumsi,
Pertambahan Bobot Badan Dan
Konversi Pakan Domba (Effect of

Balance Complete Forage and Feed
Concentrate on Consumption, Increse
of Body Weight and Sheep Feed
Conversion).”” Jurnal Ilmu Ternak \ol
16 (No 1).

Tasse, A. M., La Ode Nafiu, F. Y. Irawan, La Ode
Arsad Sani, and Harapin Hafid. 2020.
“‘Pengaruh Pemberian Asam Lemak
Terproteksi Dalam Bentuk Campuran
Garam Karboksilat Kering Terhadap
Performa Dan  Metabolit Darah
Kambing PE Fase Pertumbuhan.””
Jurnal IImu Dan Teknologi Peternakan
Tropis 7 2): 59.
https://doi.org/10.33772/jitro.v7i1.8582

176

Tillman, A. D., H Hari, R Soedomo, P Soeharto,
and L. Soekanto. 1998. “Ilmu Makanan
Ternak Dasar.” Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press. Fakultas
Peternakan UGM.

2007. “‘Pengaruh Tingkat Protein
Ransum Pada Akhir Masa Kebuntingan
Pertama Terhadap Performan Dan
Berat Lahir Pedet Sapi Perah
Peranakan Frisien Holstein (PFH).””
Skripsi, Surakarta: Program Sarjana.

Triyono.

Wadhwa, M, and M P S Bakshi. 2014.
“‘Nutritional Evaluation of Urea
Molasses Multi-Nutrient ~ Blocks
Containing Agro-Industrial Wastes in
Buffaloes.”” Indian Journal of Animal
Sciences 84 (5): 544-48.

Wahju, J. 2004. “Ilmu Nutrisi Unggas.”
Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada
Press.

Wahyu, J,. 2004. llmu Nutrisi Unggas. Cetakan

ke-5. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.
Williamson, and W. J. A. Payno. 1993.

“Pengantar Peternakan Di Daerah
Tropis.” Yogyakarta: Gadjah Mada
Press.

Yanuartono, Y, S Indarjulianto, H
Purnamaningsih, A Nururrozi, and S
Raharjo. 2019. “‘Fermentasi: Metode
Untuk Meningkatkan Nilai Nutrisi
Jerami Padi.”” Jurnal Sain Peternakan
Indonesia 14 (1): 49-60.

Yuliantonika, Andy Trisna, C M Sri Lestari, and

Endang Purbowati. 2013.
“‘Produktivitas Sapi Jawa Yang Diberi
Pakan Basal Jerami Padi Dengan

Berbagai Level Konsentrat.”” Animal
Agriculture Journal 2 (1): 152-59.



	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PENDAHULUAN
	Waktu dan Lokasi Penelitian
	Materi Penelitian
	Metode Penelitian
	Variabel Penelitian
	Konsumsi Bahan Kering
	Pertambahan Bobot Badan Harian
	Konversi Pakan
	Income Over Feed Cost (IOFC)

	Prosedur Penelitian
	Pembuatan haylase jerami padi
	Pembuatan pakan komplit

	Tahapan Penelitian
	Analisis Data

	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Bahan Kering
	Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan Harian
	Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Pakan
	Pengaruh Perlakuan Terhadap Income Over Feed Cost


